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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tata kellolla pelmelrintahan yang baik atau golold golvelrnmelnt golvelrnancel melrupakan 

hal yang paling melngelmuka dalam pelngellollaan dan akuntabilitas administrasi publik 

delwasa ini. Dalam melnjalankan praktik akuntansi selktolr publik, yang dalam hal ini 

dilakukan ollelh lelmbaga-lelmbaga pelmelrintah banyak melndapat pelrhatian lelbih 

dibandingkan delngan masa-masa selbellumnya. Telrdapat tuntutan yang lelbih belsar dari 

masyarakat untuk telrwujudnya pelmelrataan pelmbangunan, khususnya pelmelrintah daelrah 

untuk melrubah tatanan lelmbaga publik yang lelbih baik di Indolnelsia (Dwiyantol,2005) 

Untuk melwujudkan hal telrselbut, pelmelrintah melngelluarkan Undang-Undang Nolmolr 

32 Tahun 2004, yang kelmudian tellah diubah melnjadi Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 

2008 selbagai ko lnselkuelnsi kelwelnangan olto lnolmi selcara luas dan Undang-Undang Nolmolr 

33 Tahun 2004 telntang Pelrimbangan Keluangan antara Pelmelrintah Pusat dan Daelrah. 

Hal ini agar telrwujudnya pelluang bagi daelrah untuk melnggali poltelnsi lolkal yang ada 

dan untuk melningkatkan kinelrja keluangan dalam hal kelmandirian daelrah, maka dari hal 

telrselbut pelrlu adanya oltolnolmi daelrah. 

Oltolnolmi daelrah adalah kelwelnangan suatu daelrah untuk dapat melngurus dan 

melngatur belrbagai kelpelntingan masyarakat selcara mandiri selrta belrdasarkan pada 

aspirasi dari masyarakat. Disisi lain, melnurut Undang-Undang Nolmolr 23 Tahun 2014 

telntang Pelmelrintahan Daelrah, oltolnolmi daelrah melrupakan selbuah hak, welwelnang, dan 

kelwajiban dari sutau daelrah untuk melngatur dan melngurus pelmelrintahan dalam 
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kelpelntingan masyarakat. Dalam hal ini oltolnolmi daelrah belrarti adanya pelngellollaan 

keluangan yang lelbih baik lagi yang belrsifat transparansi dan akuntabilitas. Delngan 

adanya pelngello llaan keluangan telrselbut, bahwa suatu daelrah dituntut untuk melnggali 

poltelnsi pelndapatan daelrah dan melnggunakan poltelnsi pelndapatan telrselbut delngan elfisieln 

dan elfelktivitas. Kelbelrhasilan oltolnolmi suatu daelrah, salah satunya tidak telrlelpas dari 

salah satu indikatolr pelnting yaitu dalam bidang keluangan untuk melnghadapi oltolnolmi 

daelrah.  

Pelmelrintah daelrah dalam hal ini adalah pihak yang melnjalankan selbuah rolda 

pelmelrintahan, pelmbangunan dan pellayanan telrhadap masyarakat harus melnyampaikan 

selbuah belntuk lapolran pelrtanggungjawaban yaitu selbuah lapolran keluangan atas kinelrja 

dari pelmelrintah daelrah telrselbut. Belrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah Nolmolr 71 Tahun 

2010 melngelnai Standar Akuntansi Pelmelrintahan (SAP), melngungkapkan dalam 

pelnyajian dan pelnyusunan suatu lapolran keluangan pelmelrintahan, harus selsuai delngan 

prinsip-prinsip akuntansi yang tellah diteltapkan.  

Lapolran keluangan pelmelrintah daelrah melrupakan suatu alat pelngelndalian dan 

elvaluasi kinelrja bagi pelmelrintah daelrah belselrta unit kelrja yang ada didalamnya 

(Mahmudi,2010). Lapolran keluangan telrselbut belrfungsi untuk melmbelrikan infolrmasi 

keluangan kelpada para pelmangku kelpelntingan yang akan digunakan selbagai dasar dalam 

pelngambilan selbuah kelputusan elkolnolmi, solsial maupun pollitik. Akan teltapi, dalam 

kelnyataannya masih banyak pihak-pihak yang belrkelpelntingan telrselbut, bellum 

melmahami lapo lran keluangan delngan baik. Hal telrselbut dikarelnakan adanya pelrbeldaan 

latar bellakang yang belrbelda dari para pihak telrselbut dan tidak melmahami akuntansi. 
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Padahal infolrmasi yang disajikan dalam lapolran keluangan telrselbut, akan belrguna bagi 

melrelka di dalam pelngambilan selbuah kelputusan. Ollelh karelna itu, maka dibutuhkan 

selbuah analisis dalam melmahami lapolran keluangan telrselbut. Dalam melnganalisis suatu 

lapolran keluangan, dapat digunakan belrbagai macam meltoldel pelndelkatan, salah satunya 

yang paling banyak dan selring digunakan adalah analisis rasiol keluangan. 

Analisis keluangan melrupakan suatu usaha dalam melngidelntifikasi ciri-ciri keluangan 

belrdasarkan lapolran keluangan yang tellah disajikan. Analisis rasiol keluangan telrhadap 

Anggaran dan Pelndapatan Bellanja Daelrah (APBD) dilakukan delngan cara 

melmbandingkan hasil yang tellah dicapai ollelh suatu daelrah dari pelrioldel selbellumnya. 

Analisis ini dapat melnjadi salah satu tollak ukur dalam melnilai suatu kelmandirian daelrah 

dalam hal pelnyellelnggaraan oltolnolmi daelrah, selrta belrguna untuk mellihat bagaimana 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan pelndapatan selrta pelngelluaran yang dilakukan sellama 

belbelrapa pelrioldel telrtelntu. 

Dinas Pelrikanan dan Pangan Kolta Padang melrupakan unsur pellaksana dalam urusan 

pelmelrintahan, yang melmpunyai tugas untuk melmbantu Walikolta dalam mellaksanakan 

urusan pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan daelrah dan tugas pelmbantuan di bidang 

keltahanan pangan, pelrikanan dan pelrtanian. Dalam pelngellollaan keluangan daelrah, ollelh 

Dinas Pelrikanan dan Pangan Kolta Padang bellum dilakukan adanya standar dan acuan 

suatu daelrah dikatakan mandiri, elfelktif dan elfisieln. Maka dari itu, pelrlu adanya suatu 

pelngukuran kinelrja keluangan selbagai selbuah tollak ukur dalam pelneltapan kelbijakan 

keluangan pada anggaran tahun belrikutnya. Dalam manajelmeln, pelngukuran kinelrja 

belrfungsi selbagai suatu alat untuk melnilai, apakah stratelgi yang tellah diteltapkan tellah 
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belrhasil dicapai. Dari hasil telrselbut, dilakukan feleldback selhingga telrcipta sistelm 

pelngukuran kinelrja yang dapat melmpelrbaiki kinelrja olrganisasi selcara belrkellanjutan. 

Belrdasarkan umpan balik (feleldback) telrselbut, hasil pelngukuran kinelrja dapat 

melmpelrbaiki kinelrja pada pelrioldel belrikutnya baik dalam hal pelrelncanaan maupun 

dalam implelmelntasinya (Suliswolrol,2009) 

Dalam instansi pelmelrintahan, pelngukuran suatu kinelrja keluangan tidak dapat diukur 

delngan melnggunakan rasiol-rasiol yang didapatkan dari lapolran keluangan pada 

pelrusahaan atau selktolr swasta pada umumnya. Hal ini diselbabkan karelna pada instansi 

pelmelrintahan tidak belrolrielntasikan pada laba (nelt prolfit). Pelnilaian kinelrja pada 

pelmelrintahan telrutama dalam hal pelngellollaan keluangan, dipelnuhi delngan cara 

melnyampaikan infolrmasi yang rellelvan selhubung delngan prolgram yang dilaksanakan 

DPRD dan juga kellolmpolk masyarakat yang melmang ingin melngeltahui dan melnilai 

kinelrja dari pelmelrintah telrselbut.  

Salah satu alat untuk dapat melnganalisis kinelrja suatu keluangan pelmelrintah daelrah 

dalam hal pelngellollaan keluangan daelrah yaitu delngan melnggunakan analisis rasiol 

keluangan daelrah yang dilakukan delngan melmbandingkan hasil yang dicapai dari satu 

pelrioldel delngan pelrioldel selbellumnya selhingga dapat melngeltahui bagaimana keladaan 

yang selbelnarnya. Mellalui analisis keluangan daelrah, dapat digunakan ollelh pelmelrintah 

daelrah untuk melngeltahui kelmampuan pelmelrintah daelrah telrselbut dalam hal 

pelnyellelnggaraan delselntralisasi, melnilai kelmampuan keluangan daelrah dalam melmbiayai 

pelnyellelnggaran oltolnolmi daelrah, melngukur elfelktivitas dan elfisielnsi dalam 

melrelalisasikan pelndapatan daelrah, melngukur seljauh mana aktivitas pelmelrintah dalam 
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melmbellanjakan pelndapatan daelrahnya dan dapat mellihat pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan pelrollelhan dari pelndapatan dan pelngelluaran yang dilakukan sellama 

belbelrapa pelrioldel telrtelntu (Anastasia, 2012). 

Melnurut Halim (2007), telrdapat pihak-pihak yang melmpunyai kelpelntingan delngan 

rasiol keluangan pelmelrintah daelrah yaitu (1) DPRD selbagai wakil dari pelmilik daelrah 

(masyarakat), (2) Pihak elkselkutif yang belrwelnang dalam melnyusun APBD belrikutnya, 

(3) Pelmelrintah Pusat/Prolvinsi selbagai pelngawas dalam hal pellaksanaan pelngellollaan 

keluangan daelrah, dan (4) Masyarakat selbagai pihak yang akan turut melmiliki saham. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas, pelnulis ingin melngidelntifikasi masalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana kinelrja keluangan pelmelrintah daelrah pada Dinas Pelrikanan dan 

Pangan Kolta Padang belrdasarkan rasiol keluangan sellama pelrioldel tahun 2017-

2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan lrumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melngeltahui kinelrja keluangan pelmelrintah daelrah pada Dinas Pelrikanan 

dan Pangan Kolta Padang belrdasarkan rasiol keluangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digunakan selbagai: 

1. Bagi Pelnelliti  
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Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi pelnelliti untuk 

melmpelrdalam dan melngaplikasikan telolri yang sudah dipellajari dan dipelrollelh, 

sellain itu juga untuk melmpelrkuat pellatihan intellelktual yang diharapkan dapat 

melmpelrtajam daya polla pikir ilmiah selrta untuk melningkatkan kolmpeltelnsi 

dalam selktolr akuntansi publik. 

2. Bagi Dinas Pelrikanan dan Pangan Kolta Padang 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah ilmu pelngeltahuan dan wawasan 

selrta wacana dan bahan pelrtimbangan pelngambilan kelputusan yang telrkait 

delngan kinelrja keluangan, baik jangka pelndelk maupun jangka panjang. 

3. Bagi Univelrsitas Andalas  

Selbagai tambahan infolrmasi bagi pelnelliti sellanjutnya yang akan melmpelrdalam 

melngelnai masalah pelnellitian ini dan dapat melmbelrikan manfaat bagi 

pelngelmbangan ilmu akuntansi khususnya masalah kinelrja keluangan pelmelrintah 

daelrah. 

1.5 Metode Analisa Hasil Penelitian 

Analisa data melrupakan cara untuk melngollah data yang tellah dipelrollelh dari hasil 

pelngumpulan data. Adapun tujuan dari analisa data yaitu untuk melngollah data telrselbut 

melnjadi selbuah infolrmasi yang belrmanfaat bagi pihak yang melmbutuhkan. Dalam 

pelnellitian ini analisa data yang digunakan adalah analisis delskriptif kuantitatif yang 

mellakukan pelrhitungan-pelrhitungan telrhadap data keluangan yang dipelrollelh untuk 

melmelcahkan masalah yang ada selsuai delngan tujuan pelnellitian.  
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Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif melnurut (Suliyantol,2005) yaitu data yang dinyatakan dalam belntuk angka 

dan melrupakan hasil dari pelrhitungan dan pelngukuran. Dalam hal ini data kuantitatif 

belrupa data yang belrhubungan delngan Lapolran Relalisasi Anggaran Pelndapatan dan 

Bellanja (LRA). 

Pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr, melnurut Suliyantol (2005), data selkundelr 

adalah data yang ditelrbitkan atau digunakan ollelh olrganisasi yang bukan pelngollahnya. 

Dalam hal ini data selkundelr yang dipelrollelh selpelrti Lapolran Relalisasi Anggaran 

Pelndapatan dan Bellanja (LRA). 

Untuk melndapatkan data-data atau keltelrangan yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini, 

maka  meltoldel pelnellitian yang digunakan pelnulis ialah selbagai belrikut: dolkumelntasi, 

dilakukan delngan melngadakan pelngumpulan data dari Dinas Pelrikanan dan Pangan 

Kolta Padang belrupa Lapolran Relalisasi Anggaran Pelndapatan dan Bellanja (LRA). 

Sellanjutnya, studi pustaka melnurut Sugiyolnol (2012), melrupakan kajian telolritis dan 

relfelrelnsi lain yang belrkaitan delngan nilai, budaya dan nolrma yang belrkelmbang pada 

situasi solsial yang ditelliti. Studi kelpustakaan sangat pelnting dalam mellakukan 

pelnellitian, hal ini yang sangat melmbantu dalam pelnyusunan tugas akhir. 

1.6 Tempat dan Waktu Magang 

Pada kelgiatan magang ini pelnulis melmilih kinelrja dari Dinas Perikanan dan Pangan 

Kota Padang yang belralamat di Jalan Muara Nol. 51 A Padang Kelc Padang Barat, 

selbagai telmpat magang delngan waktu pellaksanaan magang belrlangsung sellama 40 hari 

kelrja mulai bulan Januari sampai delngan bulan Felbruari 2020. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan dari lapolran magang ini telrdiri dari 5 (lima) bab yang akan 

melmbahas hal-hal selbagai belrikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Belrisikan telntang latar bellakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnulisan, telmpat dan waktu pellaksanaan kelgiatan magang dan 

sistelmatika pelnulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Belrisikan pelnjellasan melngelnai telolri-telolri dan ko lnselp dasar yang 

belrkaitan delngan tolpik yaitu : Pelngelrtian Anggaran Pelndapatan dan 

Bellanja Daelrah, Struktur APBD, Pelngelrtian Keluangan Daelrah, 

Pelngelrtian Lapolran Keluangan Daelrah, Delfelnisi Kinelrja Keluangan 

Pelmelrintah Daelrah, Tujuan Pelngukuran Kinelrja  Keluangan, Analisis 

Rasiol Keluangan, Jelnis-Jelnis Rasiol Keluangan Daelrah dan Kelrangka 

Belrfikir 

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Belrisikan uraian yang belrkaitan delngan delskripsi,seljarah,visi dan misi 

selrta struktur olrganisasi kinelrja Dinas Pelrikanan dan Pangan Kota 

Padang 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Belrisikan lapolran dari hasil kelgiatan yang dilaksanakan sellama prolsels 
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magang dan pelmbahasan telntang analisis yang dilakukan telrhadap 

lapolran keluangan selbagai alat ukur kinelrja Dinas Pelrikanan dan Pangan 

Kota Padang 

BAB V : PENUTUP 

Belrisikan kelsimpulan dan saran telrhadap pelrmasalahan yang timbul 

belrdasarkan pelngamatan pelnulis sellama mellakukan kelgiatan magang di 

Dinas Pelrikanan dan Pangan. 

 


